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ABSTRAK 

 
Dyah Suci Lestari, Urgensi Sertifikasi Halal bagi Pelaku UMKM dalam 

Meningkatkan Pendapatan di Kabupaten Kudus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa penting sertifikasi 

halal bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan pendapatan pelaku UMKM, 

untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pelaku UMKM 

dalam melakukan sertifikasi halal, untuk mengetahui kebijakan yang telah 

diambil Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) dalam mengatasi ketegangan pelaku 

UMKM terkait sertifikasi halal.  

Untuk mengetahui hal tersebut secara detail dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, metode yang digunakan penelitian 

lapangan berpendekatan penelitian kualitatif. Adapun sumber data berjumlah 35 

(tiga puluh lima), yaitu: 20 pelaku UMKM bersertifikasi halal, 10 UMKM belum 

bersertifikasi halal, 3 pelanggan, 2 Lembaga Pemeriksa Halal (LPH). Dalam 

pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Sedangkan pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Uji 

keabsahan data melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, kesimpulan. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: Pertama, Sertifikasi halal 

menjadikan pelanggan terlindungi, sertifikasi halal dapat menjamin kesehatan 

masyarakat, sertifikasi halal dapat memberika kepastian hukum sebagai warga 

negara. Selain itu sertifikasi halal dapat meningkatkan pendapatan pelaku 

UMKM. Kedua, Faktor pendukung pelaku UMKM untuk melakukan sertifikasi 

halal adalah terdapat kejelasan undang-undang, banyak pelanggan dan pelaku 

UMKM yang beragama islam. Faktor penghambat pelaku UMKM dalam 

melakukan sertifikasi halal yaitu belum efektifnya UU tentang Jaminan Produk 

Halal, rendahnya informasi dan kurangnya kesadaran hukum konsumen dan 

produsen pangan untuk mendapatkan sertifikasi halal.  Ketiga, Kebijakan 

Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) untuk menangani ketegangan pelaku UMKM 

terkait sertifikasi halal mencakup penerapan kebijakan, prosedur, dan 

administrasi, penetapan dan penerapan struktur biaya yang sama, penetapan dan 

penerapan standar untuk mengevaluasi proses produksi UMKM sesuai dengan 

persyaratan, menerima dan menangani keluhan UMKM, dan melakukan 

pengawasan secara berkala.  
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